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ABSTRACT
ABSTRAK
Meningkatnya kebutuhan ekonomi membuat manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dengan berbagai cara. Salah satunya
dengan melakukan pertambangan emas rakyat. Akhir-akhir ini marak terjadi Pertambangan Tanpa izin (PETI) yang tersebar luas di
seluruh wilayah Indonesia, dan khusus di Provinsi Aceh salah satunya terdapat di wilayah Gunung Ujeun, Kabupaten Aceh Jaya.
Metode penambangan emas yang dilakukan oleh para penambang tradisional di Gunung Ujeun, Kabupaten Aceh Jaya
menggunakan metode Amalgamasi, dimana pada saat pengolahan untuk memisahkan emas terhadap pengotornya menggunakan
logam berat berupa Merkuri yang dapat merusak lingkungan di sekitarnya. Akibat aktivitas penambangan tradisional tersebut,
Pemerintah Aceh telah mengkaji dari berbagai aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan. Sehingga mengeluarkan kebijakan berupa
penetapan Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR) di daerah Gunung Ujeun, yang mana bertujuan memberikan Izin Pertambangan
Rakyat (IPR), sehingga akan tercapai Good Mining Practice.
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